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ABSTRAK 

 
Perilaku prososial penting dimiliki perawat di rumah sakitkarena dapat menentukan citra dan kualitas pelayanan 

rumah sakit. Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhagreeablenessterhadap perilaku prososial pada 

perawat Rumah Sakit Umum di Kabupaten Sleman Daerah Isitimewa Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah ex-post facto. Subjek dalam penelitian ini di pilih berdasarkan stratified random sampling yaitu100 orang 

perawat yang bekerja di Rumah Sakit Umum Kabupaten Sleman, Rumah Sakit Umum Hermina Yogyakarta, Rumah 

Sakit Umum Mitra Paramedika yang ada di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Instrumen penelitian 

ini menggunakan skala. Teknik validitas menggunakan validitas isi. Teknik realibilitas menggunakan teknik 

reliabilitas alpha cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil pada 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh agreeablenessterhadap perilaku prososial. 

 

Kata kunci : Agreeableness, perilaku prososial, perawat, rumah sakit 

 

ABSTRACT 

 
Prosocial behavior is important for nurses in hospitals because it can determine the image and quality of hospital 

services. This study was to determine the effect of agreeableness on prosocial behavior in nurses of General 

Hospitals in Sleman Regency, Yogyakarta Special Region. The type of research used is ex-post facto. The subjects in 

this study were selected based on stratified random sampling, namely 100 nurses working at the Sleman District 

General Hospital, Hermina Yogyakarta General Hospital, Paramedika Mitra General Hospital in Sleman Regency, 

Yogyakarta. The instrument of this study uses a scale. The validity technique uses content validity. Reliability 

techniques using alpha cronbach reliability techniques. The data analysis technique used is simple regression 

analysis. The results of this study indicate that there is an effect of agreeableness on prosocial behavior. 
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Rumah sakit adalah salah satu sarana tempat 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat (Wahyuni, Mayangsari, dan Fauzi, 2016). 

Pelayanan kesehatan bertujuan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat dalam 

mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi 

masyarakat dan tempat yang digunakan untuk 

penyelenggarakannya. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit 

yang menyatakan bahwa rumah sakit bertugas untuk 

memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna. Salah satu profesi yang berperan penting 

di rumah sakit dalam penyelenggaraan menjaga mutu 

pelayanan kesehatan adalah perawat (Wahyuni, 

Mayangsari, dan Fauzi, 2016).  
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Perawat merupakan salah satu komponen 

penting dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan 

(Rusdiana, 2014). Peran dan tugas perawat adalah 

memberikan perawatan fisik dan emosinoal pada 

pasien (Nesje, 2014) dalam mempertahankan kondisi 

terbaiknya terhadap masalah kesehatan yang dialami 

pasien tersebut (Rusdiana, 2014). Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 tentang 

keperawatan bahwa penyelenggaraan pembangunan 

kesehatan diwujudkan melalui penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan, termasuk pelayanan 

keperawatan. Pelayanan keperawatan adalah model 

pelayanan profesional dalam memenuhi kebutuhan 

dasar yang diberikan kepada individu baik dalam 

kondisi sehat maupun sakit yang mengalami 

gangguan fisik, psikis, sosial agar dapat mencapai 

derajat kesehatan optimal. 

Pelayanan keperawatan memberikan 

pengaruh besar untuk menentukan kualitas pelayanan 

kesehatan di rumah sakit. Hal ini dikarenakan 

perawatlah yang sering berinteraksi dengan para 

pasien (Muhith, 2016; Rusdiana, 2014; Hsu, Chang, 

Huang dan Chiang, 2011). Sebagian besar waktu 

perawat adalah untuk melayani serta merawat pasien 

(Muhith, 2016)yang mana di dalamnya terdapat 

hubungan timbal balik antara individu, sehingga 

muncul perilaku prososial (Haryati, 2013). Perilaku 

prososial diartikan sebagai suatu tindakan yang 

dirancang untuk menolong atau membantu orang lain 

yang bersifat menguntungkan orang lain tanpa harus 

menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang 

yang melakukan tindakan tersebut. Hal ini bahkan 

melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong 

(Taylor, Peplau, dan Sears, 2009: 457; Baron dan 

Byrne, 1997: 356) yang juga terlepas dari motif si 

penolong (Taylor, Peplau, dan Sears, 2009: 457).  

Perilaku prososial ini diperlukan oleh 

perawat di rumah sakit (Biagioli, Prandi, Giuliani, 

Nyatanga dan Fida, 2016) karena bidang 

pekerjaannya adalah kemanusiaan, yaitu menolong 

pasien yang mengalami masalah kesehatan. Selain 

itu,perilaku inidapat menentukan citra dan kualitas 

pelayanan rumah sakit (Muhith, 2016; 

Ham,Peck,Moon, dan Yeom, 2015).  

Namun, yang terjadi di lapangan tidak 

semua perawat memiliki perilaku prososial tersebut. 

Hal tersebut dijelaskan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Meilani (2018) di Rumah Sakit Dr. 

MoewardiSurakarta, bahwa cenderung ada beberapa 

perawat masih kurang dalam perilaku prososialnya 

sehingga lalai dalam melaksanakan tugasnya. 

Perilaku yang cenderung terlihat yaitu kurangnya 

inisiatif perawat dalam membantu pasien, karena 

perilaku menolong pasien yang dilakukan oleh 

perawat masih memikirkan keuntungan atau 

kerugianyang akan diperoleh. Perilaku lain yang 

disebutkan dalam penelitian ini yaitu ada beberapa 

perawat yang cenderung bersikap kurang peduli dan 

kurang mau membantu ketika ada rekan kerja lain 

yang sedangkesulitan dalam melakukan tugasnya, 

seperti memasang infus. Alasan peilaku perawat yang 

seperti itu, cenderung dikarenakan pekerjaan tersebut 

bukantermasuk tugasnya pada saat itu. 

Penelitian mendukung lainya yang 

dilakukan oleh oleh Suhaila, Susanto, Kusumo 

(2017)di Instalasi bedah sentral RSUD Kota 

Yogyakarta, bahwa ada beberapa keluhan yang 

disampaikan pasien saat melakukan perawatan di RS 

tersebut. Keluhan yang cenderung pasien alami 

adalah terkadang menunggu lama untuk proses 

masuk keruangan bangsal, dan beberapa perawat 

kurang ramah dalam menerima pasien saat bertugas 

di instalasi bedah sentral.  

Selanjutnya, hasil penelitian lain di RSUD 

Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggarayang diteliti 

oleh Nurdiana (2017) menemukan ada beberapa 

ketidakpuasan yang dialami pasien menyangkut 

kualitas pelayanan dari petugas rumah sakit. 

Ketidakpuasan layanan yang dialami pasien seperti 

lambatnya pemeriksaan dan pengobatan kepada 

pasien, perawat cenderung lambat dalam menanggapi 

keluhan pasien, dan perawat yang sedang bertugas 

kurang ramah atau cerewet. Selain itu, perawat yang 

kurang empati dan memperhatikan pasien dilihat dari 

perilaku perawat yang tidak membantu pasien ketika 

pasien kesulitan ke kamar mandi atau makan  

Dari fakta tersebut menunjukkan bahwa 

pelayanan perawat di beberapa rumah sakit saat ini 

masih belum memenuhi harapan. Pelayanan perawat 

dalam pengabdian dan pekerjaan sosial yang 

dilakukan untuk kesejahteraan dan kesembuhan 

pasien (Djati, 2016).  Perawat seharusnya 

memberikan pelayanan dengan baik kepada pasien-

pasiennya melalui perilaku prososial. Namun, 

masing-masing perawat memiliki suatu pilihan. 

Pilhan tersebutseperti mengabaikan atau menolong 

pasien yang memerlukan pertolongan sesuai dengan 

faktor-faktor yang ada pada diri perawat sendiri 

(Djati, 2016).  

Sifat-sifat kepribadian juga menjadi 

salah satu faktor yang berperan dalam 

mempengaruhi individu untuk melakukan 

tindakan perilaku prososial. Perbedaan sifat-sifat 

kepribadian dalam perilaku prososial dapat 

menentukan tingkat kesediaan seseorang untuk 

menolong. Beberapa orang dapat diandalkan 

dalam hal proses pemberian pertolongan. 

Namun, beberapa orang lainnya tidak peduli 

dalam situasi darurat terkait proses pertolongan 

(Myres, 2008: 455-456).   
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Sifat kepribadian memiliki sifat yang 

menetap dalam diri individu. Individu yang dari masa 

kanak-kanak memiliki inetensi prososial maka pada 

usia dewasa awal sifat tersebut masih muncul ketika 

sedang berhubungan sosial (Wisudiani dan Fardana, 

2014).  Teori yang paling banyak digunakan untuk 

mengungkap hal tersebut adalah teori Big Five 

(Wisudiani dan Fardana, 2014). Big five terdiri dari 

dimensi dasar yang terpisah antara lain 

agreeableness, extraversion, opennes, neuroticism, 

dan conscientiousness (Sarwono : 2015, 98).Secara 

garis besar  kelima faktor kepribadian big five 

memilikihubungan dengan perilaku prososial 

(Mooradian, Davis, dan Matzler, 2011; Wisudiani 

dan Fardana, 2014).  Hal ini juga didukung oleh 

penelitian lainnya bahwa sifat-sifat kepribadian 

berhubungan signifikan dengan perilaku 

prososial(Shah dan Rizvi, 2016).  

Di antara dimensi Big fivelainnya, 

agreeablenesslayak mendapat perhatian khusus 

(Graziano dan Habashi, 2010). Nilai korelasi 

agreeableness adalah yang paling tinggi diantara 

empat variabel lainnya yang juga berhubungan 

dengan perilaku prososial (Wisudiani dan Fardana, 

2014).Habashi, Graziano dan Hoover (2016) 

menyatakan bahwa agreableness adalah dimensi 

kepribadian yang paling dekat hubungannya dengan 

reaksi emosional untuk memutuskan melakukan 

pertolongan pada korban yang membutuhkan 

bantuan.  

Agreeablenessadalah variabel yang paling 

mungkin untuk menghasilkan pola yang 

sistematisdari perilaku prososial (Habashi, Graziano 

dan Hoover, 2016; Graziano dan Habashi, 

2010).Agreeableness menjadi faktor inti yang 

berpengaruh terhadap perilaku prososial (Carlo, 

Okun, Knight, de-Guzman, 2005).  Agreeableness 

jugadianggap sebagai prediktor yang paling kuat 

berpengaruh terhadap perilaku prososial (Carlo, 

Okun, Knight, de Guzman, 2005). Agreeableness 

adalah sifat kepribadian yang bertanggung jawab atas 

perilaku prososial, atau perilaku yang 

menguntungkan orang lain (Butrus dan Witemberg, 

2012; Graziano dan Tobin, 2002). Individu yang 

memiliki sifat agreeableness adalah individu dengan 

ciri-ciri berhati lembut,pendamai, pemaaf, dan baik 

hati (Costa dan McCrae dalamFeist, J. dan Feist, G. 

J., 2008: 428).  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Pengaruh Agreeablenessterhadap Perilaku 

Prososial pada Perawat Rumah Sakit Umum Di 

Kabupaten Sleman Daerah Isitimewa 

Yogyakarta”. 

 

Metode Penelitian 

 

Pendekatan dalam penelitian adalah adalah 

pendekatan kuantitaif dan jenis penelitian 

yangdigunakan adalah ex-post facto. Subjek dalam 

penelitian ini di pilih berdasarkan stratified random 

sampling.Subjek dalam penelitian ini tidak memilki 

kharesktistik khusus jadi hanya perawat yang bekerja 

di tiga Rumah Sakit Umum yang ada di Kabupaten 

Sleman yang berjumlah 100 perawat di antaranya 55 

perawat perempuan dan 21 perawat laki-laki yang 

bekerja di Rumah Sakit Umum Daerah Sleman dari 

rentang usia 20 tahun sampai 52 tahun, kemudian 12 

perawat perempuan dan 2 perawat laki-laki yang 

bekerja di Rumah Sakit Umum Hermina Yogyakarta 

dari rentang usia 24 tahun sampai 40 tahun, serta 10 

perawat laki-laki yang bekerja di Rumah Sakit 

Umum Mitra Paramedika dari rentang usia 22 tahun 

sampai 39 tahun. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunkan kuisioner dan instrumen penelitian 

ini menggunakan skalaagreeableness yang merujuk 

pada teroi yang dikemukakan oleh Costa dan McCrae 

(dalam Feist, J. dan Feist, G. J., 2008)yaitu 

kemampuan individu berhati lembut, pendamai, 

pemaaf, dan baik hatidan skala prososial menurut 

teori Bringham (1991) yaitu persahabatan, kerjasama, 

menolong, bertindak jujur dan berderma. 

Skalaagreeablenessdan perilaku prososial memiliki 

yang memiliki empat alternatif jawaban. 

Teknik validitas dengan menggunakan 

validitas isi yang kemudian di analisis menggunakan 

rumus Gregory, sebagai berikut : 

 

a. Validitas agreeableness 

Vi =           27           = 0.818 

   (0+1+5+27) 

b. Validitas perilaku prososial 

Vi =           31           = 0.939 

  (1+0+1+31) 

Selanjutnya teknik realibilitas 

menggunakan teknik reliabilitas alpha 

cronbach.Nilai alphacronbachyang dihasilkan 

untuk menilai variabel agreeableness sebesar 

0,890 dan variabel perilaku prososial sebesar 

0,922. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

sederhana.
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Table 1. HasilUji Hipotesis 
 

Variabel Sig. 

(constant) 0.206 

Agreeblenees 0.000 

Dari hasil perhitungan analisis sederhana 

menunjukkan bahwa taraf signifikansi p<0.05 yang 

artinya agreeableness secara signifikan 

mempengaruhi perilaku prososial 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Dari data tersebut di dapat nilai  r hitung 

sebesar 0.822 dengan koefisien determinan r2 sebesar 

0,675. Dengan demikian agreeablenessberkontribusi 

sebesar 67,5% terhadap perilaku prososial, sedangkan 

sisanya32.5% adalah sumbangan dari variabel 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan 

antara agreeablenessterhadap perilaku prosisal pada 

perawat. Hal ini membuktikan bahwaagreeableness  

dapat memprediksi perilaku prososial perawat. Oleh 

karena itu, penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Graziano dan Habashi (2010) 

yang menemukan dimensi agreeableness dari lima 

faktor kepribadian layak mendapat perhatian khusus 

yang mana nilai korelasi agreeableness adalah yang 

paling tinggi diantara empat variabel lainnya yang 

juga berhubungan dengan perilaku prososial 

(Wisudiani dan Fardana, 2014) dan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Devi, Yusuf, dan 

Hardjono (2017)  menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara agreeableness dengan 

perilaku prososial. Agreeableness dikaitkan dengan 

sifat-sifat sosial dan sebagai motif prososial 

(Graziano dan Tobin, 2002).Agreeableness salah satu 

konsep model lima faktor (Hilbig dan Glockner 

2014) yang memiliki ciri khas yang paling utama 

dalam memprediksi perilaku prososial pada perawat 

(Hilbig dan Glockner 2014). Agreeableness paling 

terkait dengan perilaku prososial dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan 

kepribadian dasar dengan perilaku prososial atau 

kooperatif (Hilbig dan Glockner, 2014). 

Individu yang tinggi dalam agreeableness 

dapat memahami keadaan mental pasien dengan lebih 

mudah, yang dapat menyebabkan pengambilan 

perspektif spontan dan respons yang terfokus (Nettle, 

Daniel, dan Liddle, 2008). Sehingga peka terhadap 

tindakan prososial orang lain dan mampu menilai 

perilaku prososial lebih positif (Kammrath dan 

Scholer, 2011) yang terkait dengan pemikiran dan 

perasaan prososial pada diri perawat (Habashi, 

Graziano, dan Hoover, 2016). Agreableness adalah 

dimensi kepribadian yang paling dekat hubungannya 

dengan reaksi emosional untuk memutuskan 

melakukan pertolongan pada korban yang 

membutuhkan bantuan (Habashi, Graziano dan 

Hoover, 2016). Agreeablenessadalah variabel yang 

paling mungkin untuk menghasilkan pola yang 

sistematisdari perilaku prososial perawat (Habashi, 

Graziano dan Hoover, 2016). Agreeableness menjadi 

faktor inti yang berpengaruh terhadap perilaku 

prososial (Carlo, Okun, Knight, de-Guzman, 2005).  

Agreeableness jugadianggap sebagai prediktor yang 

paling kuat berpengaruh terhadap perilaku prososial 

(Carlo, Okun, Knight, de- Guzman, 2005).  

Agreeableness adalah dimensi sifat yang 

dikaitkan dengan kecenderungan untuk berperilaku 

prososial, orang yang sangat menyenangkan 

cenderung sangat kooperatif dan altruistik (Haas, 

Ishak, Denison, Anderson, dan Filkowski, 2015). 

Sementara itu, Haas, Ishak, Denison, Anderson, dan 

Filkowski (2015) juga menambahkan bahwa 

agreeableness adalah kecenderungan kognitif sosial 

tertentu yang memotivasi perilaku prososial pada 

perawat.Agreeableness dikaitkan dengan fungsi 

kognitif sosial yang mencakup empati, teori 

pemikiran dan pengambilan perspektif (Haas, Ishak, 

Denison, Anderson, dan Filkowski, 2015). Devi, 

Yusuf, dan Hardjono, (2017)  mengungkapkan bahwa 

agreeableness adalah salah satu dimensi kepribadian 

dari lima faktor kepribadian yang identik dengan 

adaptasi sosial, persahabatan yang menyenangkan, 

tulus, kebaikan, dan cinta. Agreeableness dibagi 

menjadi lima aspek, yaitu altruisme, kepatuhan, 

kesopanan, kelembutan dan kepercayaan (Devi, 

Yusuf, dan Hardjono, 2017), lebih ramah dan murah 

hati dalam menjaga perasaan orang lain, dan 

memiliki kecenderungan untuk bekerja sama dan 

menjaga harmoni sosial (Devi, Yusuf, dan Hardjono, 

2017). 

Individu yang agreeableness digambarkan 

sebagai orang yang pemaaf (McNulty dan Russell, 

2016; Farhadi, Fatimah, Nasir, & Wan, 2012), 

menyenangkan, toleran, membantu, percaya, 

perhatian, dan mereka cenderung bersikap kooperatif 

(Farhadi,  Fatimah, Nasir, & Wan, 2012). Individu 

yang agreeableness memiliki kecenderungan 

bersikap hati-hati, baik hati, murah hati terhadap 

orang lain, sedangkan individu yang kurang 

agreeablness memiliki kecenderungan bersikap 

kasar, keras kepala, dan agresif (Shiner, Allen, dan  

Masten, 2016). Agreeableness adalah kecenderungan 
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bersikap baik, simpatik, kooperatif, hangat dan 

perhatian pada orang lain (Haas, Ishak, Denison, 

Anderson, dan Filkowski, 2015). 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil data regresi sederhana 

menunjukkan bahwa agreeableness secara signifikan 

dapat memprediksi perilaku prososial pada perawat 

Rumah Sakit Umum Di Kabupaten Sleman Daerah 

Isitimewa Yogyakarta. Sumbangan efektif 

agreeablenessterhadap perilaku prososial diketahui 

sebesar 67,5% dengan demikian 32.5% lainnya 

merupakan sumbanganvariable-variabel lain.Bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk bahan acuan pertimbangan 

maupun perbandingan yang berkaitan dengan tema 

empati, agreeableness dan perilaku prososial pada 

perawat, serta dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku prososialyang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 
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